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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang paling utama untuk 

menunjang kesuksesan sebuah perusahaan. Pada dasarnya kekuatan yang ada 

dalam suatu perusahaan terletak pada karyawannya yang mampu menjalankan 

tugasnya dengan baik. Apabila karyawan diposisikan secara tepat dan sesuai 

dengan kemampuannya, perusahaan akan mencapai hasil yang sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Kemampuan karyawan dalam menjalankan tugasnya 

dapat dilihat dari kinerjanya, sehingga kinerja karyawan menjadi salah satu faktor 

penting bagi perusahaan. Menurut Sutrisno (2016:172) kinerja merupakan hasil 

kerja karyawan yang dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek kualitas, 

kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi/perusahaan. Sedangkan menurut Fahmi (2017:188) 

kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode 

waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas maupun 

secara kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas 

sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2016:9). Karyawan 

merupakan aset utama perusahaan dan mempunyai peran yang strategis di 

dalam perusahaan yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas 

perusahaan. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan sangat 

diperlukan. Kinerja karyawan diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai 

dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya, pada umumnya kinerja diberi 

batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu 
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pekerjaan, suatu organisasi, baik organisasi fundamental maupun privat dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi 

yang digerakkan oleh seseorang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam 

upaya mencapai tujuan lembaga organisasi yang bersangkutan. Maka dari itu 

faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan kinerja karyawan salah satunya 

adalah reward dan motivasi kerja. 

Faktor yang dapat menggerakkan kinerja karyawan salah satunya ialah 

motivasi kerja, yang seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan 

agar karyawan bisa berkontribusi secara optimal dalam merealisasi tujuan 

perusahaan. Menurut Ferdinatus (2020:3) motivasi kerja merupakan sesuatu 

yang harus dibangun dengan karakter yang baik, karena dorongan motivasi kerja 

yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan yang salah akan 

mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun organisasi. Sedangkan 

menurut Robbins dan Judge (2015:127) motivasi merupakan proses yang 

menjelaskan kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk 

mencapai tujuan. Motivasi dapat diwujudkan dalam bentuk stimulus dalam diri 

sendiri maupun dari orang lain. Motif dalam meraih prestasi merupakan cara 

yang ada pada diri individu dalam melaksanakan aktivitas atau pekerjaan dengan 

semaksimal mungkin, yang akhirnya prestasi kerja dapat diraihnya dan tentunya 

diiringi dengan predikat yang memuaskan. Suatu perusahaan wajib memberikan 

motivasi agar karyawannya semangat bekerja dan dapat memaksimalkan 

produktivitas maupun tingkat penjualan dalam perusahaan itu sendiri. 

Tidak hanya motivasi yang dapat memberikan manfaat positif bagi kinerja 

karyawan, selain dari motivasi bentuk lainnya adalah reward. Reward 

(penghargaan) adalah apresiasi berupa materi maupun ucapan yang diberikan 
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atas keberhasilan maupun prestasi yang telah dicapai. Menurut Pitts dalam 

Edirisooriya (2014:313) penghargaan adalah keuntungan yang timbul dari 

melaksanakan tugas, menjalankan pelayanan, atau mengambil tanggung jawab. 

Sedangkan menurut Kawulur, dkk (2018) reward merupakan sesuatu yang 

diberikan kepada seseorang karena telah melakukan sesuatu. Reward dapat 

memunculkan rasa puas bagi karyawan dalam pemenuhan kebutuhannya lewat 

opsi mereka mengenai perilaku yang berkenaan dengan pekerjaan. Hal tersebut 

tentunya menjadi ide yang sangat bagus jika diterapkan pada suatu perusahaan 

karena dapat menaikkan tingkat kinerja dan produktivitas sebagai hasil dari 

pengoptimalan kinerja karyawan. Bentuk reward ini juga dapat membuat 

karyawan merasa senang dan loyal terhadap perusahaan.  

Salah satui peiruisahaan yang sangat meimpeirhatikan kineirja karyawannya 

adalah PT. Kasa Huisada Wira Jatim, peiruisahaan ini beirgeirak dalam bidang 

peimbuiatan kapas dan kasa uintuik keipeirluian keiseihatan dan kosmeitik. 

Peiruisahaan ini beirlokasi di Jalan Kalimas Barat No. 17-19 Suirabaya. Seijak awal 

beirdiri hingga seikarang, peiruisahaan ini teilah dipeircaya oleih konsuimein uintuik 

meinjadi peiruisahaan di bidang keiseihatan deingan kuialitas teirbaik yang teilah 

meimeinuihi standar Farmakopei Indoneisia. Meilaluii obseirvasi yang dilakuikan 

peineiliti di peiruisahaan ini, dapat dikeitahuii bahwa peiruisahaan ini meinilai kineirja 

karyawannya dari targeit peinjuialan yang teilah diteintuikan. 
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Tabel 1.1 
Rekapitulasi Data Penjualan PT. Kasa Husada Wira Jatim 

Tahun Target Realisasi Persentase 
(%) 

Laba Bersih 

2020 
Rp. 

37.502.240.000 

Rp. 

29.383.389.145 
78% 

Rp. 

3.010.743.045 

2021 
Rp. 

37.502.240.000 

Rp. 

28.157.177.158 
75% 

Rp. 

1.905.349.574 

2022 
Rp. 

37.502.240.000 

Rp. 

28.003.231.253 
74% 

Rp. 

1.350.457.763 

Sumber : Staff Pembukuan PT. Kasa Husada Wira Jatim  

Dari tabeil 1.1 dapat dilihat peincapaian peinjuialan di tahuin 2020 yang beiluim 

meincapai targeit, dimana reialisasi peinjuialan beirsih dibuikuikan seibeisar Rp. 

29.383.389.145 di atas capaian tahuin 2021 yaitui seibeisar Rp. 28.157.177.158 

dan tahuin 2022 seibeisar 28.003.231.253 di bawah targeit Reincana Keirja & 

Anggaran Peiruisahaan (RKAP) seibeisar Rp. 37.502.240.000. Dari peinjeilasan 

teirseibuit didapatkan peinuiruinan biaya teinaga keirja yang juiga beirdampak pada 

reiguilasi peimeirintah meingeinai UiMK dan nilai tuikar ruipiah teirhadap dolar 

Ameirika yang masih tinggi.  Peiruisahaan mampui meimbuikuikan laba beirsih di 

tahuin 2022 seibeisar Rp. 1.350.457.763 dan di tahuin 2021 seiteilah pajak Rp. 

1.905.349.574, di bawah capaian laba beirsih tahuin lalui seibeisar Rp. 

3.010.743.045 di bawah targeit RKAP seibeisar Rp 5.007.060.000. Dari data di 

atas, dapat dipeirkuiat oleih wawancara seimeintara pada salah satui karyawan 

bagian produiksi yang meinyatakan adanya keirja ganda yaitui dimana apabila 

teirdapat karyawan yang tidak masuik ataui cuiti keirja ataui juiga keiluiar dari 

peiruisahaan, meimbuiat karyawan lainnya keiwalahan dikareinakan peikeirjaan yang 

haruisnya dikeirjakan oleih karyawan yang beirsangkuitan haruis meinjadi tuigas 
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karyawan lainnya seihingga hasilnya tidak maksimal. Ditambah lagi tidak adanya 

reiward dari peiruisahaan apabila karyawan yang meimiliki keirja ganda teirseibuit 

dapat meingeirjakan tuigasnya deingan baik. Hal ini meinjadi peirmasalahan di PT. 

Kasa Huisada Wira Jatim yaitui kineirja karyawan yang masih reindah dan meireika 

tidak teirmotivasi uintuik leibih giat dalam meingeijar targeit peinjuialan. 

Salah satui faktor peineintui kineirja karyawan adalah reiward, pada PT. Kasa 

Huisada Wira Jatim dituijuikan agar karyawannya bisa teirgeirak uintuik beikeirja 

deingan leibih giat. Banyak ataui seidikitnya reiward ini meinyeisuiaikan hasil 

peincapaian sasaran yang diraih karyawan dalam waktui teirteintui. Reiward 

dibeirikan bagi karyawan yang preistasinya baguis, contohnya deingan peimbeirian 

keinaikan gaji, bonuis, keinaikan jabatan, peilatihan, dan peimbeirian seirtifikat. PT. 

Kasa Huisada Wira Jatim meimbeirikan reiward beiruipa peimbeirian jasa produiksi 

dimana peimbeirian jasa produiksi seindiri meiruipakan penghargaan uintuik 

karyawan kareina suidah beikeirja di tahuin seibeiluimnya. 

Meilaluii wawancara seimeintara, peineiliti meineimuikan masalah pada 

peimbeirian reiward yang seiharuisnya masih beirjalan, namuin pada tahuin 2021 

teilah dibeirheintikan peimbeirian reiward dari peiruisahaan teirhadap karyawan. Hal 

teirseibuit teirjadi kareina eifeik dari pandeimi Covid-19, dimana peiruisahaan 

meingalami peinuiruinan omseit dan keisuilitan aruis kas seihingga tidak 

meimuingkinkan uintuik meimbeirikan jasa produiksi ataui kata lain adalah 

meimbagikan reiward itui seindiri. Peinuiruinan omseit teirjadi di tahuin 2020 seihingga 

imbasnya puin masuik pada tahuin 2021, hal teirseibuit meinimpa seiluiruih aspeik 

keihiduipan global, baik sosial mauipuin bisnis dan satui hal yang meinjadi catatan 

adalah peireikonomian Indoneisia pada tahuin 2020 teirkontraksi hingga 5,3 % pada 

triwuilan II dan teiruis meilanda hingga 3,5 % pada triwuilan IV seihingga beirdampak 
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signifikan di tahuin 2021. Hal ini meimbuiat karyawan yang giat beikeirja meirasa 

uisahanya sia-sia dan tidak dihargai, seihingga karyawan teirseibuit jadi malas 

beikeirja dan beirdampak keipada kineirja dalam peiruisahaan yang teiruis meinuiruin. 

Faktor lain yang meinjadi peinuinjang kineirja karyawan adalah motivasi. Dari 

wawancara seimeintara, beibeirapa karyawan meimbeirikan informasi keipada 

peineiliti bahwa pimpinan masih kuirang dalam meimbeirikan motivasi keipada para 

karyawannya. Motivasi ini sangat peinting dalam peincapaian kineirja karyawan. 

Peimbeirian jasa/gaji yang seiharuisnya diteirima karyawan teirkadang dibeirikan 

tidak seisuiai deingan tanggal yang teilah diteitapkan, dipeirkuiat deingan peinjeilasan 

dari wawancara acak yang teilah dilakuikan peineiliti pada salah satui karyawan 

bagian peimasaran. Karyawan teirseibuit meinjeilaskan adanya peirmasalahan 

peimbeirian gaji tidak teipat waktui seirta tidak adanya peimbeirian reiward oleih 

peiruisahaan meingakibatkan karyawan kuirang giat dalam beikeirja, dimana 

beibeirapa diantaranya yang meimiliki cicilan yang haruis dibayarkan di tanggal 

yang suidah diteitapkan meinjadi khawatir kareina peimbeirian gaji yang dibeirikan 

tidak pada peirseituijuian awal peiruisahaan. 

Peimbeirian motivasi dari peiruisahaan teirhadap karyawan yang kuirang, seirta 

teilah tidak adanya peimbeirian reiward pada karyawan meimbuiat kineirja karyawan 

tidak teirdapat peiningkatan. Dalam wawancara yang dijeilaskan seibeiluimnya pada 

salah satui karyawan bagian peimasaran, akibat dari kuirang giatnya beikeirja yang 

beirdampak pada peinjuialan yang tidak ada peiningkatan bahkan adanya 

peinuiruinan peinjuialan. Hal teirseibuit meinyeibabkan seimuia karyawan pada divisi 

lainnya meirasakan imbasnya, deingan peinjuialan yang meinuiruin meingakibatkan 

gaji yang dibeirikan peiruisahaan tidak pada peirseituijuian awal. Apabila 

peiruisahaan meiningkatkan motivasi keipada karyawan deingan teitap adanya 
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peimbeirian reiward teirhadap karyawan yang dirasa meinguintuingkan maka 

peiningkatan kineirja karyawan teirseibuit akan beirdampak baik puila teirhadap 

peinjuialan. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, seirta dari data yang dipeiroleih pada PT. 

Kasa Huisada Wira Jatim meinyeibabkan keiinginan peineiliti uintuik meinganalisis 

seijauih mana keibeirhasilan PT. Kasa Huisada Wira Jatim dalam meimanfaatkan 

teinaga keirjanya deingan cara meilihat dari kineirja karyawan. Motivasi dan 

peimbeirian reiward yang diimpleimeintasikan di PT. Kasa Huisada Wira Jatim 

teirgolong kuirang baik, seirta konsisteinsi akan keibeiradaan hal teirseibuit beiluim 

beirtahan baik. Maka peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil 

”Pengaruh Reward Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Kasa Husada Wira Jatim”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuirai, maka ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Apakah reiward beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan pada PT. Kasa Huisada Wira Jatim? 

2. Apakah motivasi keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan pada PT. Kasa Huisada Wira Jatim? 

3. Apakah reiward dan motivasi keirja beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan pada PT. Kasa Huisada Wira Jatim? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meingeitahuii apakah reiward beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan PT. Kasa Huisada Wira Jatim.  

2. Uintuik meingeitahuii apakah motivasi keirja beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan PT. Kasa Huisada Wira Jatim.  

3. Uintuik meingeitahuii apakah reiward dan motivasi keirja beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap kineirja karyawan PT. Kasa Huisada Wira Jatim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari peineilitian diharapkan akan meimpeiroleih manfaat seibagai beirikuit : 

1. Bagi peiruisahaan 

Hasil dari peineilitian ini sangat diharapkan nantinya akan dapat 

meimbeirikan informasi bagi pimpinan mauipuin karyawan teirkait soluisi 

meingeinai masalah yang ada dalam kineirja karyawan pada peiruisahaan 

itui seindiri.  

2. Bagi peineiliti  

Yaitui dapat dijadikan seibagai peingalaman beirharga dalam uipaya 

meiningkatkan keimampuian dalam meingeimbangkan ilmui dan dapat 

meimbeirikan gambaran meingeinai hasil peineilitian. 

3. Bagi pihak akadeimik  

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peimbeilajaran dan 

peingaplikasian ilmui peingeitahuian di bidang manajeimein, khuisuisnya 

pada bidang suimbeir daya manuisia. 
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4. Bagi peineiliti seilanjuitnya 

Peineilitian ini juiga diharapkan akan dapat diguinakan seibagai 

suimbeir informasi uintuik meinambah peingeitahuian dan seibagai reifeireinsi 

tambahan dalam meilakuikan peineilitian. Seilain itui keikuirangan dalam 

peineilitian ini bisa diseimpuirnakan oleih peineilitian seilanjuitnya. 


